
RESORT HOTEL DI TANA TORAJAAAAAA

NOVYTHA PARABANG, 120114169
55

BAB III

TINJAUAN KABUPATEN TANA TORAJA

3.1. Tinjauan Umum

3.1.1. Kondisi Fisik

3.1.1.1.Kondisi Administrasi

Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Luas wilayah Kabupaten Tana Toraja seluas 19,318.3

Ha, terdiri dari luas wilayah darat 2054,30 Ha dan luas wilayah

laut 17,264 Ha. Kabupaten Tana Toraja menaungi 19

kecamatan terdapat 112 desa/lembang dan 47 kelurahan.

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kabupaten Tana Toraja

3.1. Tinjauan Umum

3.1.1. Kondisi FiFiFisik

3.1.1.1.111.1.Kondidd si AdAdA miniiissstrarr sisisi

Luas dddaana Batas Wililayayayahahah AdAddministrasiii

Luas wilayyaha Kabupaten TTTananana Ta orrrajajaja sa sa selee uas 19,9,9,318.3

Ha, tteerdiri dari luas wilayah daratat 22054,30 H0 HHa dddananan lululuasaa wilaayyyah

laut 177,2,264 Ha. Kabupatenen Tana Torajaa memeennnaununungigg 1999

kecamatan tn teerdapaat 1112 dedesaa/lembang daan 4n 477 keluuurahananan.
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Dalam hal ini Kabupaten Tana Toraja berbatasan

dengan:

Sebelah Utara: Kabupaten Toraja Utara dan Provinsi

Sulawesi Barat

Sebelah Selatan: Kabupaten Enrekang dan Kabupaten

Pinrang

Sebelah Timur dan Sebelah Barat: Kabupaten Luwu dan

Provinsi Sulawesi Barat

Kabupaten Tana Toraja dilewati oleh salah satu sungai

terpanjang yang terdapat di Sulawesi Selatan , yaitu Sungai

Saddang. Jarak ibu kota Kabupaten Tana Toraja dengan ibu

kota Provinsi Sulawesi Selatan mencapai 329 km yang melalui

Kabupaten Enrekang, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-pare,

Kabupaten Barru, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros..

Kedudukan Administratif Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Tana Toraja tercatat 2,054.30 km2

meliputi 19 kecamatan. Kecamatan Malimbong Balepe dan

Kecamatan Bonggakaradaeng merupakan 2 kecamatan terluas

dengan luas masing-masing 211.47 km2 dan 206.76 km2,

Sebelahahah UUUtara: Kabububupapapatet n Toraja Utara dan Provinsi

Sulawesi Barat

Sebelah Seeelalalatatatan:n:n: KaKaKabuuupapapaten Enrekang dgg an Kabupaten

PPPinininrrrang

SSSebebebelah Timur dan Sebelah Bh Bh Bara at: KKKabababupupupaten Luuuwuww dan

PProvinsi Sulawweesi Barat

KaK bupaten TTana Torajja da dilewati oleh sh ssalahhh sasasatuttu sungaaia

terpanjangng yay ng tterrdapat didi Sulawesi Selalatatan ,n , yaitititu Su Su Sungaii

SaSaddddana g. Jaarar kk ibbu kootta Kabupapateten Tn Tana Torajaaa dengan iiibububu

kota Provvininsii SuSulawesii SeSelaatatan mencapai 329 km yyyang mememelaluuuii

KaKaKabububupattten En En Enrekang, KaKaKabububupateteten Sn Sn Sididrap, Kotataa Pare-ppparararee,,

Kabupaten Barruu, K, K, Kabababupaten Pangkep dan Kabupaten Maararososos...

Kedudukan Administratif Wilayah

LLLuas wilayahahah KaKaKabububupppaten Tana Ta Ta Torororajajaja tercatat 2,000545454.3.3.3000 km2

mememelliliputi 19 kecaaamamm tan. KKecamatan MMMalalalimimimbobobongngng BBBalepe dan

Kecamatan Bongggakaradaennng merupakan 2 kecamatan terluas

dengan luas masinggg-masingg 2g 211.47 km2 dan 206.76 km2,
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Tabel 3.1 Luas Daerah dan Presentase Luas terhadap Luas

Kabupaten dirinci perkecamatan di Kabupaten Tana Toraja, 2013

Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja

Tabel 3.2 Tinggi Wilayah di atas Permukaan Laut (DPL)

menurut kecamatan di Kabupaten Tana Toraja, 2013

Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja

Sumber: BaBadan PPeertanaahahann Nasional Kl Kababupatenn Tananaa ToToTorajaaa

Tabebel 3l 2.2 TiT nggi WiWillayayahh di atas Permukaan LLLaut (DDDPPPL)

mememenunurururut kt kt kecamatan dii KaKaKabbubupapaateteten Tn Tn ana Toraja,a, 20202013
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3.1.1.2.Kondisi Geografis dan Geologis

Letak Wilayah

Kabupaten Tana Toraja yang beribukotakan di Makale

terletak anatara 20-30 Lintang Selatan dan 1190-1200 Bujur Timur.

3.1.1.3.Kondisi Klimatologis

Hujan dan Curah Hujan

Berdasarkan pengamatan di Stasiun Klimatologi Rantetayo

selama tahun 2013 rata-rata suhu udara 22,450C di Kota Makale

dan sekitarnya. Suhu udara maksimum 32,40C dan suhu minimum

13,00C. Jumlah hari hujan terbanyak terjadi pada bulan April

hingga Juli. Sementara itu curah hujan tertinggi terjadi pada bulan

April, November, dan Desember.

Tabel 3.3 Rata-rata Jumlah Hujan dan Curah Hujan setiap bulan di
Tana Toraja, 2013

Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja

p j y g

terletak anananatatatara 20-30 Lintang Selatananan dadd n 1190-1200 Bujur Timur.

3.1.1.3.KKKooondisi Klimatttoloo ogis

Hujannn dadadan Cn Cn Curahhh HuHuHujajajannn

BBBerdasaaarkrkrkananan pepepengngngamamamatatatanana di Stasiun KKKliimamm tologiii RaR ntetayo

selaammama tahun 2013 ratta-a rata suhu udara 2a 2a 22,450C0C0C dididi Kota MMMakale

ddan sekittararnya. Suhu ududara maksimuum 3m 2,40C dC dC dan suuuhuhuhu mimm nimumuum

13,00C. Jummlal h hari hhujan terbrbaanyak terjadi paadadd bububulalalannn Aprililil

hihingngga Juli. Sememene taraa iitu cururahah hujan tertitingnggigi terjadaddi padadada ba ba bulananan

April, NoNovevembmber,, danan Deessembmber..

Tabel 3.3.3 RaRatata-rratata Ja Jumumlal h Hujan daan Cn Cururahah HuHujajan sn sete iap bp ulaaan diii
Tana Toraja, 2, 2, 2010101333
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Gambar 3.2 Rata-rata Jumlah Hujan dan Curah Hujan setiap bulan di
Kabupaten Tana Toraja, 2013

Tabel 3.4 Rata-rata Tekanan Udara dan Kecepatan Angin Setiap
Bulan di Tana Toraja, 2013

Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Tana Toraja

GGGaama bar 3r 3r 3.2.2 Rata-rata Jumlaah Hujan dan Cururahahah HuHH jan sn sn setetetiaiaiap bpp ulannn di
Kabupaten TTana Toraja, 200113

Tabel 3.4 Raatata-rata Tekkaanan Udararaa dan Kecepatan AAAngn in SeSeSettitiap
Buulan di Ti Tana Toraja, 2001313

Sumber: Badan Pertanahahahan Naaasional Kabupaten Tana Toraja



RESORT HOTEL DI TANA TORAJAAAAAA

NOVYTHA PARABANG, 120114169
60

3.1.1.4.Kondisi Sarana-Prasarana yang relevan

Pusat-pusat kegiatan pariwisata19

Pembangunan kepariwisatawan ditunjukkan pada

peningkatan kemampuan untuk menggalakkan kegiatan ekonomi

yang melibatkan berbagai sektor. Kegiatan pariwisata diharapkan

mampu membuka lapangan kerja, meningkatkan pendapatan bagi

pemerintah dan masyarakat di daerah wisata serta penerimaan

devisa bagi negara.

Kawasan Air terjun Sarambu Assing di Bittuang; dengan objek

pendukung :

1. Agrowisata Bolokan

2. Hutan Wisata

3. Permandian Air Panas

4. Rumah Adat

5. Air terjun Ratte Sarambu

3.1.2. Kondisi Non Fisik

3.1.2.1.Kondisi Sosial, Budaya dan Ekonomi

Kependudukan

Penduduk Tana Toraja mencapai 226,260 jiwa pada tahun

2013, tersebar di 19 kecamatan. Jumlah penduduk terbanyak

19 PERDA RTRW Tana Toraja

Pembaangngnguuunan kepapapariririwiww satawan ditunjukkan pada

peningngngkkkatan kemampuan untuk menggalallakakakkan kegiatan ekonomi

yanggg mememeliiibbab tkan berbagai sektktktororor. KKKegegegiaiaiatan pariwisatatata daa iharapkan

mamm mpu mu mu meembuka lapaangan kerja, mememeningkakakatktktkananan pepp ndapatatatan bagi

ppepemeririntn ah dan masyayarakat di daerarah wisisisataa a serrrtatata pepepenerimmmaan

devisa baagigi negara.

Kawasan Airir tet rjun Saarambu Au Assing di Bittuuanang; dengggananan objekkk

pendndukukunung :

1. AAgrgrowo isisata Bolokokann

222. HHH tututananan Wisata

3. Permandiaiaian An An Aiirir Panas

4. Rumah AdatRR

555. Air terjjjununun RaRaRatttttte Se Se Sarambu

3.1.2. KKKononondididisisisi NNoNon Fisik

3.1.2.1.Kondisi Sosial, BBBudaya dannn Ekonomi

Kependudukan

Penduduk Tananna TTTooraja mencapai 226,260 jiwa pada tahun

2013 tersebar di 19 kecamatan Jumlah penduduk terbanyak
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mendiami Kecamatan Makale yang mencapai 34,422 jiwa atau

sekitar 15,21 persen dari total penduduk di Tana Toraja.

Secara keseluruhan, jumlah penduduk laki-laki lebih

banyak dari jumlah penduduk perempuan. Hanya di Kecamatan

Sangalla Utara dan Makale yang penduduk perempuan lebih

banyak dari penduduk laki-laki.

Gambar 3.3 Jumlah Penduduk Tana Toraja Menurut Kecamatan
2013

Tabel 3.5 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan
Penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Tana Toraja 2013

Sumber: BPS Kabupaten Tana Toraja

Secaraa kekekeseluruhan, jujujumlah penduduk laki-laki lebih

banyyyakakak dari jumlah penduduk perempuauauan. Hanya di Kecamatan

Sangalla Utara dananan MaMaMakakakalelele yayy ng pendudukkk pep rempuan lebih

banyakakak dadadaririri penduduk laki-laki.ii

Gambar 3.3 JuJumlm ah Pendududukuk Tana Toraja Menurut KKKecammmatan
2013

Tabel 3.5 JuJuJumlmm ah Penduduk dan Laju Pertumbuhhhananan
Penduduk menurut kecamatan di Kabupaten Tana Torajajaja 2a 2a 2010101333
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Kunjungan Wisatawan

Kabupaten Tana Toraja merupakan daerah pariwisata yang

sudah cukup terkenal mancaneagara. Budaya upacara adat

kematiannya yang biasa disebut rambu solo membuat Tana Toraja

banyak dikunjungi wisatawan nusantara maupun mancanegara

Wisatawan yang berkunjung di Tana Toraja pada tahun

2013 sebanyak 61.643 orang yang terdiri dari wisatawan

mancanegara sebanyak 19.324 orang dan wisatawan nusantara

sebanyak 42.319 orang. Jumlah wisatawan nusantara meningkat

cukup besar dibanding tahun 2012 yang hanya sekitar 20.836

wisatawan. Baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan

nusantara meningkat hampir 50% dari tahun sebelumnya.

Tabel 3.6 Statistik Perhotelan Kabupaten Tana Toraja

Sumber: Tana Toraja Dalam Angka, 2014

Guna menunjang dunia pariwisata di Tana Toraja maka

terdapat sejumlah akomodasi seperti hotel berbintang dan non

bintang. Jumlah hotel berbintang sebanyak 3 unit sedangkan non

bintang/melati sebanyak 10 unit. Jumlah kamar hotel berbintang

yang tersedia pada tahun 2013 sebnyak 122 kamar sedangkan

sudah cukuppp tetete krkenal maancncncanaa eagara. Budaya upacara adat

kemaaatititiannya yang biasa disebut rambu sososolo membuat Tana Toraja

banyak dikunjunnnggig wiwiwisass tatatawawawan nn nn usuu antara maupunnn mamm ncanegara

WiWW sasasatawan yang berkunjnjnjununung dg dg di Tii ana Torajaaa pada tahun

20202013 seseebababanyak 61.6434 orang yyyananang tg errrdididiririri dadd ri wiwiwisass tawan

mmamancanneegara sebanyak 1k 9.324 orangng dan wn wwisattawwawananan nunn sannntara

sebanyak 4242.319 oranngg. Jumlah wiwisatawan nussaaantaraaa mmmeningkakakat

cukup besar didibandinng tahunn 22012 yang hanynya sa ssekittararar 202020.83666

wisaatatawawan. Baikik wisattawawann mancaanenegagara maupunnn wisatawawawannn

nusantara meneningkgkaat hampirir 5050% d% dari tahun sebelumnyya.

TaTaTabebebel 3l 3l 3.6.6.6 Statistik Perrhohohotetetelalalan Kn Kn Kabababupup taten Tanaa ToToToraja

SSSumber: Tannna Toraja Dalam Angka, 2014

Guna menuuunjang dddunia pariwisata di Tana Toraja maka

terdapat sejumlah akkkommmodasi seperti hotel berbintang dan non
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jumlah kamar non bintang sebanyak 168 kamar. Sementara jumlah

tempat tidur yang tersedia pada hotel berbintang sebanyak 241

tempat tidur dan non bintang sebanyak 220 tempat tidur.

Tabel 3.7 Jumlah Wisatawan Nusantara yang berkunjung ke Tana
Toraja dirinci menurut bulan, 2009-2013

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja

Tabel 3.8 Jumlah Wisatawan Mancanegara yang
berkunjung ke Tana Toraja dirinci menurut negara asal, 2009-2013

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Tana Toraja

tempat tidur dananan nnon bintang sesesebabb nyak 220 tempat tidur.

Tabebeel 3l 3l 3.7 Jumlah Wisatawan Nusantaraaa yayayang berkunjung ke Tana
Toorarr ja dirinci menurut bulan, 2020200900 -2013

SSumumbeb r: Dinas Parariwiwisisatata Ka Kababupupaten Tanaa Torararajjja

TaTaTabebeb l 3l 3l 3.8 Jumlmlmlahahah WiWiWisassatatawawawan Mn Mn Mananancacannegara yang
berkunjung ke Tanaa TTTorararajajaja dirinci menurut negara asal, 2009---202020131313
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Jumalah wisatawan domestik pada tahun 2012 tercatat

20.836 dan meningkat menjadi 42.319 pada tahun 2013. Jumlah

wisatawan mancanegara menunjukkan kecenderungan meningkat

tahun 2012 jumlah wisatawan manca negara tercatat 13.532 orang

meningkat menjadi 19.324 pada tahun 2013.

3.1.2.2. Profil Pariwisata Kabupaten Tana Toraja

Keberadaan kabupaten Tana Toraja yang memiliki daya tarik

tersendiri dan disenangi banyak wisatawan baik dari mancanegara maupun

nusantara menyebabkan pemerintah pusat menetapkan daerah ini sebagai

salah satu DTW andalan di Indonesia.

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh di Dinas Kebudayaan

Dan Pariwisata Kabupaten Tana Toraja, teridentifikasi terdapat banyak

objek dan daya tarik wisata di Tana Toraja. Objek dan daya tarik wisata ini

terbagi dalam beberapa jenis objek wisata seperti wisata budaya, wisata

sejarah, wisata alam dan lingkungan, wisata agro dan lain-lain.Setiap titik

tujuan objek wisata tersebut masing-masing memiliki daya tarik.

Klasifikasi objek wisata di Kabupaten Tana Toraja sebagai berikut :

g j g g

tahun 2010112 j2 j2 jumlah wisatawan mancncca naa egara tercatat 13.532 orang

mememeningkat menjaaadi 19.324 pada tahun 2013.

3.1.1.1.2.2. Profififil PPPararariwii isattta Ka Ka Kababa upupupatatatenenen TaTaTananana ToToraja

KKKeberadaan kkabababupupupatatatenenen TaTaTananana Toraja yang memememiliki dadd ya tarik

teteterrsr enenendididiri dadadann dn isenangi banyakak wisatawan baik dk ddaraa i mananancacacanenenegagg ra mamamaupun

nununusantntntara a menyeebab bkan pemeeririntah pusat mmenetapkann dn aeraaah ih ih ininn sebaaagagg i

saalalalah satu DTW andadalal n di Inddoonesia.

BeBerdr asarkan ddata aa sekununder yyanng diperolehh didi Dinasss Kebbbudududaayayaaaannn

Dan Pariwisata Ka Kababupu attene TTanana ToTorajaja, t, tereriidentifikasi terddaaapat bannynyaakk

objej k ddanan dadayaya tataririk wk wisisata a di Tana TTororajajaa. ObObjejek dk danan dad yay tarirrik wwwisisisata ininini

terbbagi di ddalalalamamam bebbebebeerararapapapa jejejeninn s objbjjekekek wiwiwisasasatatta seseepepepertrtrti wi wi wisisi tata budaya, wiiwisasasatataa

sejarah, wisata alam dan lingkkunu gan, wisata agro dan lain-lain.Setttiaiaiap tp tp titittik

tututujujuj an bbobjejejek wk wk wisisisatatata ta ta tererersebut mmmasasasinining-gg mamamasisisingngg me iimililikikiki dadadayayaya tatatarik.

KlKlKlasasasifififikikikasasasi oi oi o jbjbjekekek wisatatata di KaKaabububupaten Tn Tn Tana Ta Ta Torororajaja sa sa sebebebagagagaiaia bebeberiririkukukut :t :t :
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Gambar 3.4 Peta Jalan Lingkar Wisata Kabupaten Tana Toraja

Bori’ batu-batu purba berketinggian di luar jangkauan manusia masa kini,

tertancap kokoh di pelataran Bori yang tidak terlalu luas

Gambar 3.5 Bori’

Gambar 3.4 Peta Jalan LLLininngkar Wisata Kabupaten Tana Torajjjaaa

BBBori’i’i’ bababatututu-b-bbatatatu pu pu pururbabaa bebeberkrrketinggian di li lluauauar jrr jananngkgkgkauauauananan mamamanununu iisia mmmasasasa ka ka kini,

tttererertatt ncap kokookokokoh dh dh di pi ppelelelataatarararanaa Boooririri yayayanng tidadadak tk tk terererlalal lu lululuasasas
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Buntu Pune diambil dari kata buntu yang berarti "bukit", sedang pune adalah

sejenis tanaman pakis tiang (alxophilia). Karena banyaknya pune yang

tumbuh di bukit tersebut maka diberilah nama Buntu Pune.

Gambar 3.6 Buntu Pune

Kambira (Kuburan Bayi di dalam Pohon) obyek wisata satu ini sangat unik,

karena jenazah bayi yang sudah meninggal dimasukkan ke batang pohon.

Mayat bayi lalu diletakkan ke dalam, dan ditutupi dengan serat pohon dari

bahan pelepas enau (kulimbang ijuk).

Gambar 3.7 Kambira

tumbuh di bukit tersebut mmmakakaka diberilahahh nananamam Buntu Pune.

GGammbaar 3 6.6 BBuntu Pununee

KKKaambira (Kuburan Bayiyi didi dalam Pohonon) o) obyyek wisata satu ini ssangagagattt unik,k,k,

karenana jejenananazazazah bh bh bayaayi yi yyananang sgg udududah meeenininingngggagagal dll dimimmasasasukukukkakakan kn kn e be batang pohohhononon.

Mayat bayi lalu diletakkan ke dddallalam, dan ditutupi dengan serat pohhhononon dadadari

bababahan pn ppelelelepepepasasas enenenauauau (k(k( ulululimimimbababangn ijuk).
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Ke’te’ Kesu’, pusat kegiatan, dimana terdapatnya perkampungan, tempat

kerajinan ukiran, dan kuburan. Pusat kegiatannya adalah berupa deretan

rumah adat yang disebut Tongkonan (rumah adat), yang merupakan obyek

yang mempesona di desa ini. Selain tongkonan, disini juga terdapat lumbung

padi dan bangunan megalith di sekitarnya.

Gambar 3.8 Ke’te Kesu’

Lemo yang berlokasi di Tana Toraja terkenal sebagai rumah para arwah. Di

tempat ini, anda dapat melihat jenazah yang disimpan di ruang terbuka

tepatnya berada di dinding bukit yang curam. Tempat makam ini merupakaan

perpaduan antara kematian, seni dan ritual.

Gambar 3.9 Lemo

rumah adat yang disebututut ToToTongkonan (n ((rururumamm h adat), yang merupakan obyek

yang mempesononnaaa di desa ini. Selain tongkonan, dddisisisinini i juga terdapat lumbung

padi dan bn bn bangunan megalith dh dh di si si sekekekitititarararnynynya.

GGamambar 3r 3.88 Ke’tte Ke Keesu’

LLLeememo yanng bg bererlolokakakasisisi dididi TaTT na Toraja terkkkenenenalal sesesebabab gagai ri rumum hah paararara aaarwah.. DiDiDi

tempat ini, anda dapat meliiihahahat jt jt jenenenazah yang disimpan di ruang tererrbububukkka

tetetepapp tnya berada di dinding bukit yang curam. Tempat makam ini mememeruuupapapakakakaan

pep rppadadaduauauan an an antnntararara ka ka kememematatatiian,n seseseninini dadadan rn rn rititituauaualll.
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Lo’ko’Mata, lubang-lubang berisi mayat yang berada di sebuah batu besar

Gambar 3.10 Lo’ko’Mata

Palawa’ sebuah tempat di mana rumah-rumah tongkonan didirikan. Tradisi

pemenggalan leher pun segera diakhiri, diganti dengan ayam yang disebut

"Palawa' manuk."Ornamen yang paling menonjol pada umumnya adalah

motif bulatan matahari (barre allo) yang disusun secara vertikal dengan motif

ayam jago (manuk londong) di atasnya. Terdapat pula motif tiga rupa tedong

(kerbau) yang dibubuhi kumpulan ornamen motif daun siri (don bolu).

Gambar 3.11 Palawa’

Gambaar 3.10 Lo’ko’MMata

PPPalawwwa’ sebuah temppatat di manaa rrumah-rumamah tongkonan didididiriiikakakan... TrTrT adisssi

pemmem nggagalalan ln eher pun segegera ddiaakhiri,i, ddiganti dengagan an ayamm yang dg dg disisisebut

"PPPaalawa' manuk.k "O"Ornrnama enn yayanng papalinng memenononjnjol pada umummmnya adaaallalahhh

mmootif bulatan matahari (b(bararrer allo) yang dg diisusun secara vertikal dddengananan mottitifff

ayamm jajagogoo (m(m(mananukukuk lololondndndong)g)g) didd atasnynyyaaa. Terdrdrdapapatatt pupup lalala momomotitif tf tigiga rupa tedddonononggg

(kerbau) yang dibubuhi kumpulann oornamen motif daun siri (don bolu).
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Pasar Bolu, salah satu tempat di Rantepao yang menarik untuk dikunjungi

dimana banyak dijual kerbau dan babi untuk memenuhi kebutuhan upacara

pemakaman secara adat. Selain hewan, pasar ini lebih dikenal oleh kalangan

wisatawan untuk mendapatkan oleh-oleh berupa kopi khas Toraja berjenis

robusta dan arabika yang juga dijual di pasar ini.

Gambar 3.12 Pasar Bolu

Rante Karrasik, Obyek wisata uli berada di tengah-tengah pemukiman

masyarakat Rantepao. Jaraknya hanya ± 200 m dari poros jalan Makale-

Rantepao. Rante Karassik adalah tempat pelaksanaan upacara adat

pemakaman bangsawan dari Tongkonan Kamiri di Potoksia Buntu Pune

Gambar 3.13 Rante Karrasik

pemakaman secara adat. SeSeSellalaiin hewan, papapasas r ini lebih dikenal oleh kalangan

wisatawan untukukuk mendapatkan oleh-oleh berupa kokok pi khas Toraja berjenis

robusta dddaan arabika yang juguguga da ddijijijuaaal dl dl di pi pi passaraa ini.

Gambar 3.12 P2 Pasar Bolu

Rante Karrasik, Obyek wiwiwisasasatatt ulululi bi bi berada di tengah-tengah pemukikikimamaman

mmmasyarakat Rantepao. Jaraknya hanya ± 200 m dari poros jalanann MaMaMakakakalle-

RaRaRantntntepepepaoaoao. R. RRananantetete KaKaKararrassssssikikik adadadalallahahah tetetempmpmpatatat pepepelalalaksksksanananaaaaaan un un upppacaaararara adat

pepepemamamakakakamamaman bn bn banananggsawan dariii ToTT ngkonaaannn Kamiri di Pi PPotototokokk isisia Ba Ba Bunununttutu PuPuPune
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Suaya, kompleks pemakaman untuk para bangsawan Sangalla. Kuburannya

berada di dinding tebing batu yang dipahat sehingga terbentuk seperti lubang.

Semakin tinggi mayatnya maka akan semakin tinggi pula derajat

kebangsawanannya. Terdapat juga tau - tau (patung) yang disimpan berdiri di

tebing.

Gambar 3.14 Suaya

Air Terjun Sarambu Assing, lokasinya berada di Kecamatan Bittuang

sekitar 35 km dari Makale, air terjun ini memiliki ketinggian sekitar 40 meter

dengan sumber air yang berasal dari pegunungan dan hutan yang asri.

Gambar 3.15 Air Terjun Sarambu Assing

Semakin tinggi mayatttnynynyaa maka aakakakan snn emakin tinggi pula derajat

kebangsawanannnnnnyya. Terdapat juga tau - tau (patung)g)g) yay ng disimpan berdiri di

tebing.

GGamambabar 33.14 SSuauayaya

AAAiirir TTe jrjunun SaSararaambmbmbu Au Au Assing, lokasinyayaya bebeberararadada didi KeKecamaatatatannn Bittuanananggg

sekitar 35 km dari Makale, airiri teteterjununun iiini memiliki ketinggian sekitar 40 mememeteeer

dededengan sumber air yang berasal dari pegunungan dan hutan yang asassririri.
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Balla panas bumi merupakan gejala panas bumi yang muncul ke permukaan

bumi. Manifestasi panas bumi yang di jumpai pada daerah ini berupa : Mata

air panas dan Lapangan Solfatar.

Gambar 3.16 Panas Bumi

3.2. Tinjauan Khusus Kecamatan Bittuang

3.2.1. Tinjauan Lokasi

Kota Satelit Bittuang direncanakan dibangun dan dikembangkan

pada saat suatu kota telah ada sebelumnya. Kota Satelit Bittuang

merupakan kota kecil di Kabupaten Tana Toraja akan dibangun dan

dikembangkan menjadi suatu kota yang lengkap dan ditingkatkan

kemampuannya berhubung peningkatan fungsinya menjadi suatu kota

fungsional tertentu. Berdasarkan fungsi dan peran yang akan diemban

Kota Satelit Bittuang akan diarahkan menjadi salah satu kawasan strategis

untuk pengembangan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja.

air panas dan Lapangan SSSolololfffatar.

Gambar 3r 3.1. 6 PPannas Buumimi

3.3.3 2.22 Tinjaj uan Kn Khuhususus Ks Kececamamatan Bittuauangng

3.2.1. Tini jjauauauan Ln Ln Lokokokasaasii

Kota Satelit Bittuang didd rencanakan dibangun dan dikembababangngngkakakan

papapadada sa ttat susuatatu ku ku kototota ta ta telelelah ada sa sa sebebebelelelumumumnynyya. KKKotta SSaSatetetelililit Bt Bt Bititittututuang

mememerurupapapakakakan kn kn kototota ka ka kecililil di KaKaKabububupateen Tn Tn Tanna Ta Ta Torrrajajaja aa aa akakakan dn dn dibibibaanangugugun dan

dikembangkan menjadi sssuatu kokokota yang lengkap dan ditingkatkan

kemampuannya berhubuunung peningkgkgkatan fungsinya menjadi suatu kota

fungsional tertentu. Berdaaasas rkan fungsi dan peran yang akan diemban

Kota Satelit Bittuang akan diaiaiaraaahhkan menjadi salah satu kawasan strategis
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Gambar 3.17 Penggunaan Lahan

Strategi pembangunan RTBL Kawasan Perkotaan Kota Satelit

Bittuang Kabupaten Tana Toraja ditujukan untuk menciptakan sinergi

kawasan perkotaan yang harmonis dan berkelanjutan melalui peningkatan

prasarana dan sarana, serta mengoptimalkan pemanfaatan lahan kawasan

perkotaan. Strategi pembangunan diperlukan untuk menciptakan kualitas

lingkungan Kabupaten Tana Toraja khususnya Kawasan Perkotaan Kota

Satelit Bittuang.

Untuk mencapai maksud tersebut, upaya yang dilakukan adalah

mengarahkan pengembangan fisik kawasan berdasarkan daya tampung

dan daya dukung lingkungan. Strategi umum penanganan RTBL Kawasan

Perkotaan Kota Satelit Bittuang Kabupaten Tana Toraja adalah sebagai

berikut :

GGammbab r 33.117 P7 Peenggggununaaan Ln Lahan

StStraratte igi pe bmbangunan RTBL KKawasan PePerkrkototaaaan Kn KKotttaaa Sattelelelititt

Bittuang Kabupate TTn Tananana Ta Ta Torajajaja da da dititit jujukan untuk menciptakan siinenenergrgrgi

kawasan perkotaan yang harmonis dan berkelanjutan melalui pennnininingkgkgkatatataan

prprprasasa arararananana da da dananan sasasararananana, ss, sererertatata mem ngngngopopoptititimamamalklklkanann pepepemamam nfnfnfaaaaaatatatan ln ln lahahahananan kakakawwwasan

pepeperkrkrkotototaaaaaannn. StStStrararatttegi pembmbmbangunan dddipipiperlukan uuuntnn ukukk mememencncncipipiptatatakkakannn kualitas

lingkungan Kabupaten TTaaana Torajja kaa hususnya Kawasan Perkotaan Kota

Satelit Bittuang.

Untuk mencapai mmmakaa sud tersebut, upaya yang dilakukan adalah

mengarahkan pengembangan fn fn fiisik kawasan berdasarkan daya tampung
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1. Peningkatan kualitas lingkungan kawasan dengan melengkapi fasilitas

untuk mendukung peningkatan aktivitas masyarakat.

2. Meningkatkan pola kemitraan melalui upaya peningkatan peran

kelembagaan pemerintah dan masyarakat.

3. Peningkatan infrastruktur kawasan untuk mendukung kegiatan dan

aktivitas perkotaan.

4. Pemberdayaan masyarakat untuk mendukung pelaksanaan program

pembangunan.

3.2.2. Tinjauan Fisik Kecamatan Bittuang

Kawasan pada Kecamatan Bittuang Kabupaten Tana Toraja yang

merupakan daerah Pengembangan Kegiatan Lokal Promosi yang memiliki

karakteristik tersendiri, dengan keunikan dan kekayaan daerah yang

beragam tersebut maka pengkajian kawasan tersebut untuk menelisik

faktor-faktor yang dapat menjadi pendukung perencanaan sebagai berikut:

1. Batasan Geografi

Secara geografis, Kawasan Perkotaan Kota Satelit Bittuang

memiliki letak yang sangat strategis baik dengan menghubungkan tiga

kawasan lain dan Kota Bittuang sebagai simpulnya, dengan

memperhatikan aktivitas yang terbentuk, maka geografis kawasan

perencanaan dibatasi dari pintu perbatasan menuju Kota Makale di

sebelah Selatan dan perbatasan menuju Kota Mamasa di sebelah Utara.

2. Batasan Topografi

2. Meningkatkan pppolololaa ka kemitraan memem lalui upaya peningkatan peran

kelembagagagaaaan pemerintah dan masyarakat.

3. PPPeeneningkatan infrastrrrukukuktututur kr kr kawawawasasasannn untuk mendukukukung kegiatan dan

aktivitas pepeperkrkrkotttaaa n.

4. PPPememembebeberdayyaaaaaann mn asyarakat ut ntuk meendndndukuu ung pppelelelakakaksass naan prpp ogram

ppembmbbana gunanan.

3..2.2.2.222. Tinnnjjajauan Fisik KeKecac matan BBittuang

Kawasan padada Kecammattan Bitttutuaang Kabupaten TaTananana Tooorararajajaja yyyanggg

merupakan dn daeaerarah Pengegemmbanngan KKeegiatan LLokokalal Promosi yaaang memillikikiki

karakteristik tersendndiri i,i ddengan kekeunikikan dan kekayaan dddaerah yyyanngg

beb ragam tterersesesebububut mt mt makakaka paa engkajian kkkawawawasasasananan teters bebut untuuuk mk mk enelisisi ikikik

faktor-faktor yang dapat menjnjnjadddi pi pi pendukung perencanaan sebagai beriririkukukut:::

1. Batasan Geografi

SSSecararara ga ga geeograffiisis, K, K, Kawawawasasasananan Pe kkrkotototaaaaaan Kn Kn K ttot SSa S tatelitt BiBBittttttuang

memimimilililikikiki letak yang saanangat stratatategis baik dengggananan mem ngghuhuubububungkan tiga

kawasan lain dan Kota Bittttuang sebagai simpulnya, dengan

memperhatikan aktivviiti as yanggg terbentuk, maka geografis kawasan

perencanaan dibatasi daarari ppininintu perbatasan menuju Kota Makale di

sebelah Selatan dan perbataasan menuju Kota Mamasa di sebelah Utara.
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Topografis wilayah dengan kelerengan mencapai 15% – 25%

membatasi wilayah perencanaan di sebelah Timur dan Barat yang

memanjang sekitar 15 km di kedua sisi tersebut, sehingga terjadi

perbedaan kontur yang cukup signifikan dan menjadi batasan bagi

perencanaan. Olehnya itu batasan topografi menjadi penguat

digariskannya deleniasi kawasan.

3. Batasan Potensi Kawasan Perencanaan

Potesi kawasan yang masih asli dan belum banyak

digalikembangkan menjadi pertimbangan pula bagi penetapan

deleniasi. Potensi tersebut antara lain:

Kondisi dan karakteristik ekosistem masih terjaga dan

terpelihara

Ketersediaan ruang terbuka hijau yang cukup memadai

mendukung berkembangnya kota hijau (Green City).

Memiliki keunikan dengan keberadaan arsitektur tradisional

yang merupakan penciri bangunan pada kawasan perencanaan.

3.2.3. Karakteristik Kecamatan Bittuang

3.2.3.1. Karakteristik Bangunan dan Lingkungan di Bittuang

Populasi penduduk Kecamatan Bittuang berjumlah sekitar 3.000

jiwa yang terkonsentrasi pada wilayah pusat kota Kecamatan Bittuang

yang termasuk dalam batas deleniasi kawasan. Di dalamnya aktivitas

penduduk bertumpu pada perkebunan terutama kopi dan coklat, selain itu

ditemukan pula potensi tambang dan energi panas bumi. Potensi Kota

memanjang sekitararar 11515 km dii kekekedudud a sisi tersebut, sehingga terjadi

perbedaaaannn kontur yang cukup signifikan dadadan menjadi batasan bagi

pepeperrencanaan. Olehhhnnnya iaa tututu bababatasass n topografi memm njadi penguat

digariskannnnynynya da da deleniasi kawasan.

3. BBBatatatasasasaaan Poteteennsnsii Ki Kawasan PeP rencanaan

PPPoototesi kkawa asan yang mamasih asli dan beelulum bbanananyay kkk

ddidigalikembangkgkan menjaddi pi pertimbangagann pula bagi ppenenenetapppananan

dedeleniasi. Potensi ti tere sebut anntara laiain:n:

KKonondid si dan kkarraktterristikik ekekosistem mm maasih terjaga dddan

terpeliharara

KKKeteteterererssesedididiaaaaaan rnn uang terbbbukukuka ha ha hijijijauauau yayy ng cukuuup mpp emadadadaiaiai

mendukung berkkkememembababangnya kota hijau (Green City).

Memiliki keunikan dengan keberadaan arsitekktututurr tr traaadididisisiioononal

yyyanananggg merupakkkananan pepepencncnciririri bi bi bangunan pn pn padadada ka ka awasan pereeencncncanannaan.

3.2.3.3 KKKarararakakakteteteririristik Kecamatannn Bittuaanang

3.2.3.1. Karakteristik Bangunaan dan Linngkg ungan di Bittuang

Populasi pendudukkk Kecammmaaatan Bittuang berjumlah sekitar 3.000

jiwa yang terkonsentrasi paaada wwwilayah pusat kota Kecamatan Bittuang

yang termasuk dalam batas dddeleniasi kawasan Di dalamnya aktivitas
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Satelit Bittuang untuk menjadi daerah pariwisata juga terbuka sangat lebar

karena keindahan panorama alam yang dimilikinya. Selain itu, kota ini

juga menjadi simpul perdagangan dan jasa antara Kota Makale dan

Kecamatan Tabang Mamasa. Dengan karakteristik tersebut, kawasan

deleniasi dibagi menjadi 5 segmen yang mempunyai kekuatan pada

masing-masing segmen yaitu sektor pertumbuhan ekonomi seperti berikut:

1. Segmen I = Luas 13.75 Ha

Potensi Pengembangan Pelayanan Publik (Pendidikan) dan Konservasi

Alam

2. Segmen II = Luas 13.53 Ha

Potensi Pengembangan Pelayanan Publik dan Jasa (Pariwisata) dan

Konservasi Alam dan Bangunan Tradisional

3. Segmen III = Luas 9.50 Ha

Potensi Pengembangan Pelayanan Publik (Perkantoran, Pendidikan,

Kesehatan)

4. Segmen IV = Luas 11.83 Ha

Potensi Pengembangan Jasa (Perdagangan dan Konservasi Alam)

5. Segmen V = Luas 11.89 Ha

Potensi Pengembangan Permukiman Penduduk dan Konservasi Alam

3.2.3.2. Karakteristik Ekonomi Kecamatan Bittuang

Karakteristik bangunan di Kecamatan Bittuang tidak mempunyai

ciri dominan kecuali di area tertentu yang masih terdapat bangunan

tradisional khas Toraja yaitu Tongkonan. Namun di beberapa titik terdapat

juga menjadi simpul pl pl peerddagangan dadadan jasa antara Kota Makale dan

Kecamatan TTTabang Mamasa. Dengan karaktktkterereristik tersebut, kawasan

delenininiaasi dibagi menjaaadidd 5 s5 s5 segegegmememen yn yyang mempunyyyaiaa kekuatan pada

mmasing-masinnng sg sg segegegmmem n yaitu sektor pe trtumumumbububuhahahannn ekonomi seepepeperti berikut:

1. SSSegegegmemem n I = LLLuuauas 13.75 Ha

PPPotenenensisi Pengngembangan Pelalayanan Publik (k (PPenddidididikan) d) d) dananan KoKoK nserrrvav si

AAAlam

2.2.2. SSegegmen II = Luass 131 .53 HHa

Potensii PePengngembangnganan PPelaayaananann Publik dk danan Jasa (Parrriwii isata) dadadannn

Konservasi Alamm dadan Bn Bangunaan Tn Traadidisional

3.3 Segmen In IIIIIII = L= L= Luauauas 9s 9s 9.5. 0 Ha

Potensi Pengembangan PePP lalalayyyanan Publik (Perkantoran, Pendidddikikikananan,

Kesehatan)

44. SSSegmen In In IV =V =V = LLLuas 111111.8.8.83 H3 H3 Haaa

PPotenenensisisi PPPengembangannn Jasa (Perererdagangan dan Kn Kn Konono servassi Ai Ai Alllam)

5. Segmen V = Luas 11..889 Ha

Potensi Pengembangannn Permukiimiman Penduduk dan Konservasi Alam

3.2.3.2. Karakteristik Ekonomi KKKecammmatan Bittuang

Karakteristik bangunann di Kecamatan Bittuang tidak mempunyai
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lokasi menarik dengan berpadunya Tongkonan khas Toraja dengan

Tongkonan khas Mamasa, sehingga asumsi awal bahwa telah terjadi

akulturasi budaya di kawasan ini yang berasal dari berbagai wilayah

seperti Bugis dan Makassar.

3.2.3.3. Karakteristik Sosial Budaya di Bittuang

Karena perkembangan penduduk yang makin bertumbuh dan

sebagian besar tidak hanya dari kawasan Bittuang namun juga dari daerah

sekitarnya, karakteristik sosial budaya yang berkembang di kawasan

perencanaan ini adalah: Aspek sosial yang dimaksud mencakup seluruh

aspek yang berkaitan dengan kekuatan institusi lokal, seperti kerukunan

antar warga masyarakat, penegakan norma-norma masyarakat yang positif,

dan eksistensi organisasi masyarakat warga yang mengakar dan diakui

oleh warga setempat.

3.3. Tinjauan Site Perancangan

3.3.2.1. Analisis SWOT

Gambar 3.18 Kondisi site
Sumber: data pribadi Februari 2016

akulturasi budaya dii kakakawasan iniii yayayangnng berasal dari berbagai wilayah

seperti Buggisiss dddan Makassar.

3.2.3.3. Kararraaakteristik Sosial BuBB dadadayayaya dididi BiBB tttuauu ng

Karennna pa pa perererkembangan pendudududuk yk yk yanananggg makin bertrtrtumu buh dan

sebababagigigiananan bbbesar tttidididakak hanya darri kawasan BiBiBittttttuauu ng nananamumumun jn jn juga darrri dii aerah

sesesekikikitarnyayaya, karraka teristik sosiaal budaya yangng berkrkrkemee bab ngngng dididi kawawawasan

pereeencn anaan ini adadalah: Aspekek sosial yangng dimaksud mmmencakakakupupup seluruuuh

asasaspepek yk ang berkaitanan ded ngann kkekuatanan institusi lokal, s, sepepeere ti kekekerururukukukunannn

antar wargaa mamasysyarakatt, p, pene eegakann nonorma-noormrmaa masyarakat yt yang positttififif,

dan eksistensi organnisi assi mi masyaraakakat wt waarga yang mengakarr dan dddiiiakuuuii

olo eh warga ssetetetememempapapattt.

3.3 3. Tinjauan Site Perancangannn

3.3.2.1. Analisis SWOT
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LAHAN

Strength

(Kekuatan)

Berada pada kawasan strategis untuk pengembangan

ekonomi di Kabupaten Tana Toraja.

Besaran komponen tata bangunan:

Sumber: Satker Penataan Bangunan dan Lingkungan Provinsi

Sulawesi Selatan

Kemiringan lereng: 33%

KDB: 50%

KLB: 4%

KDH: 0,8%

RTH: 1.227

o Privat:0,409 Ha

o Publik: 0,818 Ha

Lebar jalan: 8m

GSP: -

GSB: -

Weakness

(Kelemahan)

Jenis tanah yang terdapat di Kecamatan Bittuang

didominasi oleh jenis utrandepts dan eutropepts. Jenis

tanah tersebut tersebar di seluruh wilayah

ekonononommimi di Kabupaten Tn Tn Tana a Toraja.

Besaran komponen tata bangunananan:

Sumbeerr: Satker Penanataan Bangununaan dan LLLingkkkununungagagan Provivv ns

Sulawesii SeSelatan

Kemmiririningan llerreng: 3333%%

KKDBD : 550%0%

KKLBLB: 4: 4%

KKDHDHDH: 0: 0: 0,8,8,8%%%

RTH: 1.227

ooo PPPriririvat:0,404009 H9 H9 Haaa

o Publililik:k:k: 000,818 H8 H8 Ha

Lebar jalalalan: 8m

GSP: -

GSB: -

Jenis tanah yh ang terdapat di Kecamatan BittuangWeakness

(Kekuatan)
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lembang/kelurahan.

Bentuk dan ukuran kaveling tidak beraturan

Opportunity

(Peluang)

Lahan untuk pembangunan sarana akomodasi

Threat

(Ancaman)

Melakukan perancangan resort hotel dengan

mempertahankan kondisi eksisting lahan

Gambar 3.19 Akses utama menuju site
Sumber: data pribadi Februari 2016

(Peluang)

Threat

(Ancaman)

Melakukan perancangan rereresort hotel dengan

mempeeerrrtahahahananankakakan kn kn kooondididisisii eksisting lahannn

Gambar 3.1.1. 9 Akseees utama menuju site
Sumber: datataa pribibbadi Februari 2016
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AKSES

Strength Kekuatan Site berada di pinggir

jalan raya

Site perancangan

berjarak dari wisata air

terjun.

Weakness Kelemahan Berada pada dataran

tinggi

Opportunity Peluang

Threat Ancaman

Gambar 3.20 View pada sekitar site

Sumber: data pribadi Februari 2016

jalan raya

Site perereranaa cangan

berjarak dari wiwiw sata air

ttterjrjrjunuu .

Weaaaknknknesesesss Kelemememahahan BBererradadada padadadaa da atarannn

tinngggi

Opppporo tunity Peluanngg

TTThrh eaat At Ancn aman

Gambar 333.20 VView pada sekitar site

Sumber: dadadatta pribadi Februari 2016
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VIEW

Strength Kekuatan Menghadap panorama alam

Menghadap jalan

Menghadap utara

Weakness

Kelemahan

Opportunity

Peluang

Threat Ancaman Mengolah masa bangunan untuk

mengarahkan view keluar

3.3.2.2. Situasi Site

Gambar 3.21 Site Plan

SITE
1

2

4

3

5

Menghadddapapap jajajalan

Menghadap utara

Weaeaakkkness

Kelemaaahah n

OOppppppororortututunity

PePePelul annnggg

Thrhrhreat Ancaman MMeengolah mmasasa bangunan untnttukuu

mmengaraahkhkaan view keluarar

3.3.2.2. Situasii SiSite

1

2

44

333

5


